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ABSTRAK 
 

Jerry Nurcahyono (1302558/2013) : “Alat Pengering Kerupuk Kulit Dengan Pengendali 

Suhu Berbasis Mikrokontroller ATmega 32” 

            Pembimbing : Drs. H. Hambali, M. Kes 

     

Abstrak— Prinsip kerja alat ini dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian utama yaitu proses 

input, pengolahan data, dan output. Proses input disini dapat di atur melalui Keypad sebagai  

setpoint  yang diinginkan dan masuk ke mikrokontroler untuk mengaktifkan panas suhu 

heater. Setpoint untuk suhu yang diinginkan adalah 55° C. Mikrokontroler akan 

memerintahkan ke semua sistem untuk mendeteksi keadaan di dalam ruang pengering. Pada 

saat alat ini diberi daya input, sensor sht11 akan memberikan informasi perubahan  suhu, jika 

suhu dalam  ruang pengering  kurang dari setpoint yang diinginkan maka heater akan 

berkerja atau akan aktif dan apabila suhu dalam ruang pengering melebihi dari setpoint  maka  

heater  tidak aktif atau mati dan motor  fan  bekerja untuk mengeluarkan panas dalam  

ruangan. Proses selanjutnya yaitu pengolahan data pada mikrokontroler dari sensor. Jika 

proses  pengeringan sudah selesai dan kadar  kelembaban untuk kerupuk jangek kering sudah 

tercapai alat akan berhenti bekerja secara otomatis. LCD pada alat ini merupakan media yang 

berfungsi untuk menampilkan nilai besaran  suhu (output).Dari tampilan LCD dapat dilihat 

kenaikan dan penurunan suhu yang terbaca oleh sensor dan untuk menampilkan output. Dan 

buzzer sebagai media informasi bahwa proses pengeringan sudah selesai.  

 

Kata kunci : Mikrokontroler,sht11,Keypad, Heater, Fan , LCD,Buzzer 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kerupuk kulit (jangek) merupakan salah satu jenis kerupuk olahan 

makanan warisan nenek moyang asli Indonesia. Pada umumnya kerupuk ini 

dikenal luas oleh masyarakat Sumatera barat. Dengan perkembangan yang 

begitu pesat kini kerupuk jangek bisa kita temukan dimana saja.  

Pada umumnya, bahan baku kulit yang digunakan dalam pembuatan 

kerupuk ini menggunakan kulit kerbau dan sapi. Tapi para pengolah lebih 

cenderung menggunakan kulit sapi, karena kulit sapi ini paling mudah 

didapatkan dipasaran. Kulit merupakan bagian dari hewan yang kurang 

dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai bahan baku pangan. Namun, 

kulit dapat diolah kembali menjadi makanan sehingga menjadikan suatu 

kesempatan untuk melakukan kegiatan usaha dalam pembuatan kerupuk 

jangek dan berpeluang besar untuk memasuki perdagangan dipasar. Di Jorong 

Kapalo Koto Nagari Tanjung Barulak Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah 

Datar Sumatera Barat, pada umumnya sudah banyak pengusaha yang 

menjalankan usaha kerupuk kulit  ini.  Banyak dari masyarakat di sana 

menggantungkan hidupnya pada usaha pembuatan kerupuk kulit ini.  

Proses pembuatan kerupuk terlebih dahulu dilakukan proses pengukusan, 

maka selanjutnya dilakukan proses pengeringan sebelum dilakukan proses 

penggorengan. Salah satu produk yang memanfaatkan proses pengeringan 

adalah produk kerupuk. Menurut Soemarmo (2005),  Proses pengeringan 
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merupakan hal yang penting untuk diperhatikan karena keberhasilan produk 

kerupuk dan kerenyahannya tergantung dari proses pengeringan yang 

dilakukan. Kerenyahan kerupuk sangat ditentukan oleh kadar airnya. Semakin 

banyak mengandung air, maka kerupuk akan semakin kurang renyah. 

Kerenyahan kerupuk goreng meningkat sejalan dengan volume 

pengembangan kerupuk (Istanti, 2006). 

Kenyataan di lapangan, proses pengeringan yang dilakukan masih 

dilakukan secara konvensional, yaitu pengeringan dilakukan di tempat 

terbuka yang bergantung dari sinar matahari dan diangin-anginkan 

(Walujodjati, 2005). Menurut, Sutrisno Koswara. (2009) waktu pengeringan 

dengan oven pada suhu 60-70 °C akan dicapai sekitar 7-8 jam. Sedangkan 

jika menggunakan oven pada suhu 55 °C memerlukan waktu 15-20 jam. 

Pengeringan dengan panas matahari memerlukan waktu selama 2 hari bila 

cuaca cerah dan sekitar 4-5 hari bila cuaca kurang cerah. Dari proses 

pengeringan ini, dihasilkan kerupuk mentah dengan kadar air sekitar 14 % 

atau kerupuk mentah yang mudah dipatahkan. Menurut Hasyim, (2011) pada 

saat mendung atau hujan proses produksi akan berhenti total dan jika 

dipaksakan akan berakibat gagal proses yakni akan menghasilkan  kerupuk 

dengan kualitas jelek (tidak renyah) serta membutuhkan lebih banyak minyak 

goreng. 

Dengan alat ini kita dapat melakukan penurunan kadar air dan perubahan 

suhu yang terjadi didalam box pengering dapat dipantau dengan pencapaian 

suhu setpoint yang diinginkan berdasarkan pembacaan dari sensor. Untuk 
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membantu perubahan penurunan dan kenaikan suhu yang terjadi pada rak 

pengering maka pada alat ini dipakai motor exhaust fan yang kecepatan 

putaran motornya berdasarkan perubahan suhu yang terjadi didalam box 

pengering. 

Keberadaan alat pengering kerupuk kulit sebenarnya sudah ada 

sebelumnya dibuat pada tugas akhir Ridho Pratama Fajri mahasiswa teknik 

mesin Politeknik Negeri Padang dengan judul “pembuatan alat pengering 

kerupuk palembang dengan menggunakan gas LPG”. Alat pengering kerupuk 

ini masih menggunakan sistem manual yang proses pengeringan masih 

menggunakan gas LPG. Oleh karena itu penulis ingin membuat sebuah 

perancangan yang berbeda yakni sistem “Alat Pengering Kerupuk Kulit 

Dengan Pengendali Suhu Berbasis Mikrokontroller ATmega 32”. Dimana pada 

alat yang saya buat ini proses pengeringan kerupuk sudah mengggunakan 

sistem otomatis. 

B. Indetifikasi Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang pada halaman sebelumnya, dapat 

diuraikan identifikasi masalah pada tugas akhir ini, yaitu: 

1. Terbatasnya peralatan yang tersedia menyebabkan mutu produk kerupuk 

kulit yang dihasilkan kurang baik terutama saat memproduksi dalam 

jumlah besar.  

2. Diperlukan  alat pengering kerupuk kulit agar dapat hasil pengeringan 

kerupuk yang maksimal dan lebih efisien waktu. 



4 

 

 

 

C. Batasan Masalah 

Dikarenakan luasnya ruang lingkup pada  sistem pengeringan ini, maka 

penulis membuat batasan masalah agar pembahas nantinya tidak 

mengambang, maka dari itu pembahasan tugas akhir ini meliputi. 

1. Merancang dan membuat alat dalam bentuk prototype dengan ukuran 

 500 x 300 x 300 mm 

2. Input Set Point yang digunakan adalah besaran suhu. 

3. Menggunakan elemen pemanas (Heater), mikrokontroler ATMega 32 

sebagai pusat sistem kontrol, sensor suhu SHT11, LCD serta 

menggunakan bahasa c sebagai bahasa pemograman. 

4. Menganalisis unjuk kerja mesin pengering kerupuk kulit otomatis dengan   

pengendali suhu berbasis mikrokontroller ATmega 32 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan rumusan masalah di 

atas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana merancang dan membuat  mesin pengering kerupuk kulit 

otomatis dengan pengendali suhu berbasis mikrokontroller ATmega 32? 

2. Bagaimana menganalisis unjuk kerja mesin pengering kerupuk kulit 

otomatis dengan pengendali suhu berbasis mikrokontroller ATmega 32? 
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E. Tujuan 

Dalam pembuatan tugas akhir ini terdapat beberapra tujuan yang ingin 

penulis capai, antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Merancang dan membuat  mesin pengering kerupuk kulit otomatis dengan 

pengendali suhu berbasis mikrokontroller ATmega 32. 

2. Menganalisis unjuk kerja mesin pengering kerupuk kulit otomatis dengan 

pengendali suhu berbasis mikrokontroller ATmega 32. 

F. Manfaat 

1. Membantu mempercepat pengeringan kerupuk kulit dibandingkan dengan 

menggunakan cahaya matahari atau pengeringan tradisional. 

2. Mendapatkan proses pengeringan yang lebih efektif dari segi waktu. 

3. Membantu produksi kerupuk kulit dalam hal proses pengeringan kerupuk 

kulit terutama pada musim hujan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa pada pembuatan 

alatpengeringan kerupuk kulit secara keseluruhan, maka dapatdisimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Perancangan alat dan pengontrolan suhu pada pengering kerupuk kulit 

dengan menggunakan mikrokontroler sebagaipusat pengontrolan, sensor 

SHT11 sebagai pendeteksi suhu dankelembaban. Secara keseluruhan alat ini 

sudah sesuai dengan apa yangdirencanakan seperti, sudah mampu mengatur 

suhu dan kelembabanruang pengering sesuai dengan set point. 

2. Hasil pengujian pengeringan kerupuk kulit berbasismikrokontroler 

Atmega32 sudah sesuai dengan yang direncanakan, dan proses pengeringan 

kerupuk kulit berjalan dengan baik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap Alat Pengering Kerupuk Kulit 

Dengan Pengendali Suhu Berbasis Mikrokontroller ATmega 32 ini sudah 

mencapai set point yangdiinginkan. Namunterdapat beberapa saran pada tugas 

akhir ini. Berikut akan dipaparkanbeberapa saran yang diharapakan dapat 

bermanfaat untuk mengembangkanaplikasi ini antaranya adalah : 
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1. Agar lebih efektif, sebaiknya mekaniknya didesain lebih canggihsupaya 

pengambilan kerupukkulit yang sudah kering dilakukan secaraotomatis 

karena jika dilakukan dengan cara manual, kita harusmenunggu hingga 

suhu dalam ruang pengering berkurang (sesuai suhuruang). 

2. Perlunya pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan pada  penambahan 

fungsi  pada alat pemanas sehingga alat menjadi multifungsi, sehingga 

mampu untuk bekerja lebih optimal lagi. 
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